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Abstract: Mangrove forests have various roles in the environment, and have 

the potential to be developed as ecotourism areas. The aim of this study is to 

identify the potential and suitability of the Bagek Kembar mangrove forest as 

a tourist attraction. Data collection was carried out at two stations, namely 

natural and rehabilitated mangroves. Samples were taken in plots measuring 10 

x 10 meters for mangroves and mobile fauna, and 1 x 1 meter plots for sessile 

fauna. The Tourism Suitability Index is analyzed based on the number of 

species, density and thickness of mangroves, number of fauna species, and 

water depth at high and low tides. The research results show that the Bagek 

Kembar mangrove forest area is classified as suitable to very suitable for 

development as an ecotourism area. Tourist attractions that potential to be 

developed are educational, birdwatching and culinary. 
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Pendahuluan 

 

Mangrove salah satu ekosistem yang 

berada pada daerah batas pasang-surut air laut 

(Simamora et al., 2014). Kondisi substrat tempat 

hidup mangrove adalah berpasir, berlumpur atau 

pasir berlumpur (Zakiyah et al., 2023). Karena 

habitatnya di perbatasan antara laut dan darat, 

maka ekosistem mangrove mampu menjadi 

sistem perlindungan alami terhadap 

permasalahan lingkungan, terutama yang 

disebabkan oleh gelombang air laut, seperti 

abrasi dan banjir di pemukiman yang berada di 

kawasan pesisir (Gunawan et al., 2022). 

Ekosistem mangrove juga mampu untuk 

menyimpanan karbon empat kali lebih besar 

daripada hutan hujan tropis (Candri et al., 2020; 

Farista & Virgota, 2021; Permatasari et al., 

2022).  

Ekosistem mangrove memiliki potensi 

untuk dikembangkan menjadi kawasan 

ekowisata (Agussalim & Hartoni, 2014). 

Ekowisata adalah jenis wisata yang dikelola 

menggunakan pendekatan konservasi dengan 

tujuan menjamin pemanfaatan sumber daya alam 

terus berlanjut baik saat ini maupun di masa 

depan. Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk 

pariwisata dimulai ketika terjadi pergeseran 

sikap wisatawan dari wisata massal ke wisata 

minat khusus. Wisata minat khusus merupakan 

jenis perjalanan wisata untuk mengunjungi 

tempat-tempat yang mempunyai peluang 

pendidikan dan konservasi (Umam et al., 2015). 

Melalui pengembangan ekowisata, ekosistem 

mangrove dapat mendatangkan manfaat secara 

ekonomi dan edukasi, serta sekaligus dapat 

melestarikan hutan mangrove tersebut (Sari et 

al., 2015).  

Hutan mangrove Bagek Kembar yang 

terletak di Desa Cendik Manik, Sekotong, 

Lombok Barat mempunyai potensi untuk 

dikembangkan sebagai kawasan ekowisata. Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Nusa 

Tenggara Barat (NTB) telah menetapkan hutan 

mangrove Bagek Kembar sebagai Kawasan 

Ekosistem Esensial pada tahun 2018 (Farista & 

Virgota, 2021). Kawasan ini merupakan hutan 

mangrove alami, serta sebagian merupakan 
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bekas tambak yang dikembalikan fungsinya 

seperti semula dengan penanaman mangrove 

yang difasilitasi oleh Balai Pengelolaan Sumber 

daya Pesisir dan Laut (BPSPL) Denpasar 

Wilayah Kerja NTB. Setelah program 

penanaman mangrove selesai, kawasan ini 

diupayakan dapat dikelola dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat setempat (Susanty, 

2019). Dalam upaya pengembangan hutan 

mangrove Bagek Kembar sebagai kawasan 

ekowisata, maka perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan 

kesesuaiannya sebagai objek daya tarik wisata 

(ODTW). Berkembangnya ekowisata mangrove 

di Bagek Kembar diharapkan dapat 

mendatangkan manfaat secara ekonomi dan 

edukasi, sekaligus manfaat secara ekologi 

dengan lestarinya ekosistem mangrove di 

kawasan tersebut. 

Bahan dan Metode 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kawasan hutan 

mangrove Bagek Kembar, Desa Cendi Manik, 

Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat. 

Kawasan hutan mangrove Bagek Kembar terdiri 

atas mangrove alami dengan luas 26,4 Ha, dan 

mangrove rehabilitasi seluas 12,0 Ha. (Gambar 

1). Penelitian berlangsung selama 2 bulan, yakni 

Agustus sampai September 2023. 

 

Alat dan bahan penelitian 

Bahan dan alat yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah alat tulis, Global Positioning 

System (GPS), buku identifikasi, tali rafia, roll 

meter, kamera, dan pengukur pasang surut air 

laut. 
 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di kawasan hutan mangrove Desa Cendi Manik, Sekotong, Lombok Barat 

 

Metode pengambilan data 

Lokasi penelitian dibagi menjadi dua 

stasiun, yaitu stasiun I (mangrove alami), dan 

stasiun II (mangrove rehabilitasi). Pada stasiun I 

dibuat 8 plot dan pada stasiun II sebanyak 6 plot. 

Setiap plot berukuran 10 x 10 meter. Plot ini 
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digunakan untuk mengambil sampel, yaitu: jenis 

mangrove, jumlah individu tiap jenis, ketebalan 

mangrove, serta biota seperti: burung, reptil, 

ikan, udang, dan kepiting. Biota yang bersifat 

pasif (sessil) seperti moluska serta kepiting yang 

membuat lubang di tanah atau pasir dikoleksi 

dari 5 plot yang berkuruan 1 x 1 meter yang 

dibuat secara acak dalam setiap plot yang 

berukuran 10 x 10 meter tersebut. Parameter 

lingkungan yang diukur adalah kedalaman air 

pada saat pasang naik, dan pada saat pasang 

surut. Pengukuran dilakukan sebanyak 10 kali 

pada setiap plot pada waktu yang berbeda (Susi 

et al., 2018).  

 

Analisis Data 

Kerapatan 

Data jenis mangrove dan jumlah individu 

dikumpulkan untuk mengetahui kerapatan 

mangrove, yang dihitung menurut Bengen 

(2004). Kerapatan jenis (K) adalah ukuran 

jumlah individu dalam suatu area tertentu. 

 

K=
𝒏𝒊

𝑨
  (1) 

Keterangan:  

K= Kerapatan  

ni= Jumlah total individu dari jenis ke-i 

A= Luas area total pengambilan contoh (luas 

total petak contoh) 

Indeks Kesesuaian Wisata 

Penentuan kesesuaian kawasan untuk 

ekowisata berdasarkan perkalian skor dan bobot 

yang diperoleh dari setiap parameter. Kesesuaian 

kawasan dilihat melalui tingkat persentase 

kesesuaian dari penjumlahan nilai seluruh 

parameter. Tingkat kesesuaian wisata dianalisis 

menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 

(Yulianda, 2019), dengan rumus pada persamaan 

2. 

 

𝐼𝐾𝑊 =  ∑[
𝑁𝑖

𝑁𝑚𝑎𝑥
]  x 100% (2) 

Keterangan: 

IKW = Indeks Kesesuaian Wisata 

Ni     = Nilai parameter ke-i (skor x bobot). 

Nmaks = Nilai maksimum kategori wisata 

 

Nilai IKW yang didapat kemudian disesuaikan 

dengan kategori berikut: 

IKW ≥ 2,5: Sangat sesuai 

2,0 ≤ IKW ˂ 2,5: Sesuai 

1 ≤ IKW ˂ 2,0: Tidak sesuai  

IKW ˂ 1: Sangat tidak sesuai 

 

Penilaian tingkat kesesuaian dilakukan 

dengan menggunakan matrik kesesuaian pada 

Tabel 1.

 

Tabel 1. Matriks kesesuaian wisata (Yulianda, 2019) 
 

No Parameter Bobot Kategori Skor 

1 
Ketebalan 

mangrove (m) 
0,380 

>500 

>200 - 500 

50 > 200 

<50 

3 

2 

1 

0 

2 

Kerapatan 

mangrove 

(individu/100 m2) 

0,250 

>15 - 20 

>10 - 15 

5 - 10 

<5 

3 

2 

1 

0 

3 
Jumlah jenis 

mangrove 
0,150 

>5 

3 - 5 

1 - 2 

0 

3 

2 

1 

0 

4 Pasang surut (m) 0,120 

0 - 1 

>1 - 2 

>2 - 5 

>5 

3 

2 

1 

0 

5 Biota 0,100 

Ikan, udang, burung, reptil, moluska, 

kepiting 

3 

Ikan, udang, kepiting, moluska 2 

Ikan, moluska 1 
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Salah satu biota air 0 

Hasil dan Pembahasan 

 

Ketebalan mangrove 

Ketebalan mangrove di stasiun I adalah 

800 m, sedangkan di stasiun II adalah 300 m. 

Dengan demikian, maka skor stasiun I adalah 3, 

sementara itu stasiun II mendapat skor 2. 

 

Jenis dan kerapatan mangrove 

Jenis dan kerapatan mangrove di 

kawasan hutan mangrove Bagek Kembar seperti 

tersaji pada Tabel 2. Hasil penelitian di kawasan 

hutan mangrove Bagek Kembar ditemukan 

sembilan jenis mangrove. Kerapatan mangrove 

di stasiun I adalah 10,33 ind/m2 dan 10,7 ind/m2 

di stasiun II. Berdasarkan matriks kesesuaian 

wisata (Tabel 1), maka nilai kerapatan mangrove 

pada stasiun I dan II masing-masing mendapat 

skor 2. 
 

Tabel 2. Jenis dan kerapatan mangrove di kawasan hutan mangrove Bagek Kembar 
 

No Jenis mangrove 
Kerapatan jenis (ind/m2) di stasiun 

I (alami) II (rehabilitasi) 

1.  Aegiceras floridum 1,12 0 

2.  Avicennia alba 0,87 0 

3.  Avicennia marina 0,50 5,8 

4.  Ceriops decandra 0,87 0 

5.  Lumitzera racemosa 1,12 0 

6.  Rhizophora apiculata 1,50 0 

7.  Rhizhopora mucronata 1,35 4,9 

8.  Rhizhopora stylosa 1,00 0 

9.  Sonneratia alba 2,00 0 

Total 10,33 10,7 

Pasang surut 

Hasil pengukuran kedalaman air laut saat 

pasang naik dan pasang surut seperti disajikan 

pada Gambar 2. Rata-rata pasang tertinggi 

sebesar 0,55 m dan surut terendah sebesar 0,25 

m. Merujuk pada Tabel 1, maka parameter 

pasang surut mendapat skor 3. 

 

Biota 

Keberadaan biota di kawasan hutan 

mangrove merupakan salah satu daya tarik 

penting dalam wisata mangrove. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada stasiun I dan II 

masing-masing mendapat skor 3, dimana biota 

yang ditemukan diantaranya ikan, kepiting, 

reptil, burung, moluska dan udang, seperti yang 

tersaji pada Tabel 3. 

 
Gambar 2. Pasang surut air laut di kawasan hutan 

mangrove Bagek Kembar 

 

 
Tabel 3. Jenis biota di kawasan hutan mangrove Bagek Kembar 

 

Jenis fauna I (Alami) II (Rehabilitasi) 

Ikan Periopthalmus sp. + + 

Udang Paneus sp. + + 

Burung Alcedo coerulescens 

Butorides striata 

Limosa lapponica 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

Reptil Myron richarsonii + + 

0
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Varanus salvator + + 

Moluska Littoraria scabra  

Nerita planospira 

Anadara granosa 

Donax faba 

Telescopium sp. 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

- 

Kepiting Scylla serrata 

Scylla tranquebarica 

Uca crassipes 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

Keterangan: + Ditemukan, - Tidak ditemukan. 

 

Kesesuaian Ekowisata Mangrove 

Hasil analisis kesesuaian ekowisata 

kawasan hutan mangrove Bagek Kembar seperti 

pada Tabel 4. Data pada Table 4 terlihat bahwa 

dua stasiun di kawasan hutan mangrove Bagek 

Kembar layak untuk dijadikan tempat 

pengembangan ekowisata mangrove. Stasiun I 

termasuk dalam kategori sangat sesuai dengan 

nilai IKW 2,75, sedangkan stasiun II termasuk 

dalam kategori sesuai dengan nilai IKW 2,07. 

 
Tabel 4. Analisis kesesuaian ekowisata mangrove Bagek Kembar 

No Parameter 

Stasiun 

I (Alami) II (Rehabilitasi) 

Bobot 
Hasil 

Pengukuran 
Skor Hasil 

Hasil 

Pengukuran 
Skor Hasil 

1 Ketebalan 

mangrove (m) 

0,380 800 3 1,14 300 2 0,76 

2 Kerapatan 

mangrove  

(individu/100 m2) 

0,250 10,33 2 0,5 10,16 2 0,5 

3 Jumlah jenis 

mangrove 

0,150 9 3 0,45 2 1 0,15 

4 Pasang surut (m) 0,120 0,35 3 0,36 0,5 3 0,36 

5 Biota  0,100 Ikan, 

udang, burung, 

reptil, moluska, 

kepiting 

3 0,3 Ikan, 

udang, burung,  

reptil, moluska, 

kepiting 

3 0,3 

Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 2,75 2,07 

Tingkat Kesesuaian Sangat Sesuai Sesuai 

Pembahasan 

Kawasan hutan mangrove Bagek Kembar 

tergolong sesuai sampai sangat sesuai untuk 

dikembangkan sebagai kawasan ekowisata 

mangrove. Hal ini tercermin dari lima parameter 

yang telah diteliti, yakni: jumlah jenis, kerapatan 

dan ketebalan mangrove, biota, serta pasang 

surut air laut. Kawasan hutan mangrove Bagek 

Kembar memiliki sembilan jenis mangrove, 

lebih banyak dibandingkan dengan Kawasan 

Ekowisata Mangrove Eyat Mayang yang hanya 

memiliki lima jenis mangrove (Sari et al., 2023). 

Beragamnya jenis mangrove yang terdapat di 

kawasan hutan mangrove Bagek Kembar, maka 

sangat memadai untuk dikembangkan sebagai 

ekowisata edukasi. Para pelajar, mahasiswa, 

serta masyarakat umum dapat belajar untuk 

mengenal ciri-ciri berbagai jenis mangrove di 

kawasan ini.  

Kawasan hutan mangrove Bagek Kembar 

memiliki ketebalan mangrove yang tergolong 

cukup lebat, antara 300 sampai 800 meter. 

Ketebalan mangrove secara alami dipengaruhi 

oleh pasang surut air laut (Hudoyo et al., 2021). 

Pasang surut air laut akan menyebabkan sedimen 

bergerak dan berpindah sehingga dapat 

mempengaruhi ketebalan habitat tumbuhnya 

mangrove. Kerapatan mangrove yang didapatkan 

di kedua stasiun termasuk dalam kategori sesuai 

dengan nilai rata-rata kerapatan > 10 ind/m2. 

Berdasarkan kriteria baku kerusakan mangrove 

menurut Yulianda (2019), maka tingkat 
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kerapatan > 10 - 15 ind/m2 termasuk kategori 

sesuai. Seiring berjalannya waktu, kerapatan 

mangrove di Bagek Kembar dapat menjadi 

kategori sangat sesuai jika nantinya 

dikembangkan ekowisata penanaman mangrove. 

Mangrove yang ditanam disarankan tidak hanya 

satu jenis, sehingga akan menambah 

keanekaragaman jenis mangrove khususnya di 

stasiun II yang jenisnya masih seragam. 

Kawasan hutan mangrove yang alami dan 

terjaga dengan baik dapat mengundang berbagai 

jenis fauna, seperti burung (Suyantri et al., 2024). 

Di kawasan hutan mangrove Bagek Kembar 

terdapat 56 jenis burung, dimana 23 jenis 

diantaranya adalah burung migran (Asrori, 

2020). Dengan demikian kawasan tersebut 

tergolong sebagai Important Bird Area (IBA), 

karena syarat suatu kawasan dapat ditetapkan 

sebagai IBA jika terdapat dua atau lebih jenis 

burung migran dalam suatu kawasan (Widodo, 

2016). Selain sebagai kawasan perlindungan 

terhadap burung-burung migran, kawasan 

mangrove Bagek Kembar juga sangat layak 

dijadikan sebagai kawasan ekowisata 

birdwatching. Birdwatching dapat menjadi salah 

satu cara edukasi konservasi burung untuk 

meningkatkan kesadaran pengunjung serta 

masyarakat secara umum terkait pentingnya 

konservasi burung yang hidup di kawasan 

mangrove khususnya di Bagek Kembar. 

Kerapatan mangrove yang tinggi akan 

menghasilkan jumlah serasah yang tinggi pula. 

Produksi serasah yang tinggi berpengaruh 

terhadap kepadatan populasi kepiting (Yulianti & 

Sofiana, 2018). Serasah merupakan makanan 

bagi makrozoobentos, sedangkan 

makrozoobentos adalah salah satu sumber 

makanan bagi kepiting. Dengan melimpahnya 

makrozoobentos maka akan meningkatkan 

populasi kepiting. Hal ini terbukti dari hasil 

penelitian ini, dimana populasi kepiting yang 

ditemukan di stasiun I (mangrove alami) lebih 

tinggi (14 ind/m2) dibandingkan dengan stasiun 

II (mangrove rehabilitasi) sebanyak 11 ind/m2. 

Tingginya kepadatan kepiting di stasiun I 

disebabkan karena kawasan mangrove alami 

memiliki kondisi mangrove yang lebih lebat 

dibandingkan kawasan mangrove rehabilitasi 

dan juga dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat 

di sekitar kawasan rehabilitasi.  

Salah satu jenis kepiting yang terdapat di 

kawasan hutan mangrove Bagek Kembar adalah 

kepiting bakau (Scylla sp.). Kepiting bakau 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Dyani, 

2021) karena sangat digemari menjadi salah satu 

kuliner khas daerah pesisir. Namun eksploitasi 

yang berlebihan dapat menganggu 

kelestariannya di alam, sehingga budidaya 

kepiting bakau menjadi solusi untuk menunjang 

wisata kuliner khas di Bagek Kembar. Selain 

kepiting bakau, moluska juga banyak ditemukan 

di permukaan substrat, seperti Anadara 

antiquata dan Telescopium sp. Dua jenis 

moluska tersebut dapat dikonsumsi dan bernilai 

ekonomis yaitu sebagai sumber protein yang 

dapat dimanfaatkan sebagai kuliner (Tuhumury 

& Ritonga, 2020). Udang (Paneus sp.) juga 

terdapat di kawasan hutan mangrove Bagek 

Kembar yang memiliki nilai ekonomi dan dapat 

menjadi kuliner bersama dengan kepiting bakau 

dan moluska.  

Ikan yang banyak ditemukan di kawasan 

hutan mangrove Bagek Kembar adalah ikan 

gelodok (Periopthalmus sp.). Adanya ikan 

gelodok di suatu kawasan mangrove 

menandakan melimpahnya ketersediaan 

makanan yang sesuai dengan kebutuhan 

nutrisinya (Elviana & Sunarni, 2018; Ningsih & 

Santoso, 2020; Wulandari et al., 2023). Ikan 

gelodok berpotensi sebagai filter feeder di 

perairan (Elviana & Sunarni, 2018) sehingga 

ikan gelodok memiliki peran penting bagi 

ekosistem karena dapat membersihkan air dari 

partikel materi organik yang menjaga air tetap 

bersih dan jernih. Kawasan hutan mangrove 

Bagek Kembar juga menjadi habitat utama bagi 

reptil. Salah satu reptil yang ditemukan adalah 

ular bakau (Myron richardsonii). Ular tersebut 

diketahui berbisa rendah sehingga penting 

dibuatnya papan himbauan mengenai keberadaan 

ular bakau di kawasan hutan mangrove Bagek 

Kembar agar pengunjung dapat waspada. 

Pasang surut air laut biasa terjadi di 

kawasan mangrove karena disebabkan oleh 

posisi bulan dan matahari berada pada satu garis 

lurus. Kondisi pasang surut di kawasan hutan 

mangrove Bagek Kembar tergolong rendah yaitu 

sekitar 0,25 – 0,55 m. Dengan demikian 

pengunjung dapat berjalan kaki untuk menikmati 

keindahan hutan mangrove saat air laut surut, 

atau menggunakan kano saat air laut pasang naik. 

Keberlanjutan ekowisata mangrove sangat 

tergantung pada keseimbangan dalam 
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pengelolaan ekosistem mangrove. Ekowisata 

adalah salah satu kegiatan yang dapat 

memberikan dampak kerusakan, akan tetapi jika 

pengelolaan dilakukan dengan baik maka akan 

menghasilkan nilai ekonomi dan sesuai untuk 

dijadikan konservasi biodiversitas (Muchrodji et 

al., 2017). Dalam pengelolaan ekowisata 

mangrove sangat dibutuhkan partisipasi dari 

masyarakat dan pemerintah terkait sarana dan 

prasarana untuk dapat mendukung 

pengembangan ekowisata mangrove (Wantu et 

al., 2022). 

 

Kesimpulan 

 

Indeks Kesesuaian Wisata kawasan hutan 

mangrove Bagek Kembar tergolong sesuai 

sampai sangat sesuai, dengan nilai IKW 2,75 

untuk mangrove alami dan 2,07 untuk mangrove 

rehabilitasi. Kawasan hutan mangrove Bagek 

Kembar juga berpotensi untuk dijadikan sebagai 

kawasan ekowisata edukasi, ekowisata 

birdwatching, dan wisata kuliner. 
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